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INTISARI 

 

RINALDI, A.R., 2019, UJI AKTIVITAS SEDIAAN CREAMBATH 

EKSTRAK DAUN WARU (Hibiscus tiliaceus L.) TERHADAP 

PERTUMBUHAN RAMBUT KELINCI NEW ZEALAND WHITE, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Daun waru (Hibiscus tiliaceus L.) memiliki aktivitas penumbuh rambut 

terhadap rambut kelinci New Zealand White. Senyawa kimia flavonoid, fenol, 

saponin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan sediaan 

creambath ekstrak etanol daun waru dalam mempercepat pertumbuhan rambut 

pada kelinci, mengetahui konsentrasi efektif sediaan creambath yang dapat 

mempercepat pertumbuhan rambut kelinci, serta untuk mengetahui stabilitas 

sediaan creambath selama masa penelitian. 

Ekstraksi didalam penelitian ini menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut etanol 96%. Parameter creambath ekstrak daun waru adalah konsentrasi 

ekstrak dan waktu penyimpanan selama 28 hari. Konsentrasi yang digunakan ada 

3, yaitu konsentrasi 12,5%, 25%, 37,5%. Pengamatan aktivitas pertumbuhan 

dilakukan dengan mengamati pertumbuhan rambut pada punggung kelinci setelah 

pemberian creambath, ditandai dengan bertambahnya panjang dan bobot rambut. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA satu jalan (signifikan p>0,05). 

Hasil menunjukkan mutu fisik yang dihasilkan semua memenuhi syarat 

kcuali uji daya proteksi, stabilitas creambath baik. Sediaan creambath ekstrak 

daun waru (Hibiscus tiliaceus L.) konsentrasi 12,5%, 25% dan 37,5% mempunyai 

aktivitas dalam mempercepat pertumbuhan rambut kelinci New Zealand White. 

Belum ada konsentrasi efektif dari sediaan creambath ekstrak daun waru 

(Hibiscus tiliaceus L.) yang mempunyai efek pertumbuhan rambut yang sama 

dengan kontrol positif, tetapi untuk perkembangan bobot rambut pada kelinci 

sudah efektif, yaitu konsentrasi 37,5%. 

 

Kata kunci: Waru (Hibiscus tiliaceus L.), pertumbuhan rambut, creambath, kelinci 

New Zealand White. 
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ABSTRACT 

 

RINALDI, A.R., 2019, ACTIVITY CREAMBATH EXTRACT THE 

PREPARATION WARU LEAVES (Hibiscus tiliaceus L.) ABOUT 

THE NEW ZEALAND WHITE HAIR RABBIT, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 
Waru leaves (Hibiscus tiliaceus L.) having hair un-balder hair rabbits to 

New Zealand White. A chemical compound flavonoid, phenol, saponin. The 

purpose of this study is to find ability creambath preparation extract ethanol waru 

leaves in expedite the growth hair on rabbit, consentration effective creambath 

preparation to speed up growth of hair rabbit, stability and to know creambath 

preparation during the research. 

Extraction in this research used maceration method  with 96% ethanol as 

the solvent. Creambath extract parameters waru leaves is concentration extract 

and storage for the time 28 days. Observation of growth activity have been carried 

out with watch a tree grow hair on the back fictional character of a rabbit after the 

provision of creambath, characterized by an increase in the length of the hair. The 

data which obtained were analyzed by one-way ANOVA (significant p>0,05). 

The results showed that the physical quality produced was mostly good the 

stability of the creambath was good. Creambath preparations of waru leaf extract 

(Hibiscus tiliaceus L.) concentration of 12,5%, 25% and 37,5% had activities to 

accelerate the growth of New Zealand White rabbit hair. There has been no 

effective concentration of the creambath preparation of waru leaf extract 

(Hibiscus tiliaceus L.) which has the same hair growth effect with positive 

control, but for the delevopment of hair weight in rabbits it has been effectives, 

namely the concentration of 37,5%. 

 

Keywords : Waru leaves (Hibiscus tiliaceus L.), the growth of hair, creambath, 

New Zealand White rabbit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Rambut mempunyai peran penting bagi kehidupan manusia. Rambut 

selain untuk melindungi kulit kepala dari sinar matahari dan lingkungan yang 

kurang baik, rambut juga memiliki peran penting dalam menunjang penampilan 

seseorang. Kehilangan rambut karena kerontokan dapat mengakibatkan rasa 

percaya diri hilang dan depresi. Rambut yang rontok jika dibiarkan bisa berujung 

pada kebotakan (Jufri et al. 2016). 

Kerontokan rambut kepala dapat terjadi secara fisiologi maupun 

patofisiologi yang dipengaruhi oleh faktor luar dan dalam tubuh. Faktor utama 

kerontokan rambut disebabkan oleh faktor keturunan dan hormon. Faktor lainnya 

juga dapat disebabkan oleh stres, efek samping obat dan diet yang tidak sehat 

(Berna et al. 2016). 

Salah satu cara yang dapat dikembangkan untuk mencegah kerontokan 

rambut adalah menggunakan bahan-bahan obat yang mempunyai aktivitas 

meningkatkan pertumbuhan rambut, tetapi pada saat ini bahan-bahan yang 

digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan rambut adalah bahan-bahan yang 

berasal dari sintetik, sementara bahan-bahan sintetik selain mempunyai efek 

menumbuhkan rambut, obat sintetik juga banyak mempunyai efek samping antara 

lain impotensi, ejakuasi dini dan nyeri. Efek samping obat sintetik dapat 

diminimalkan resikonya dengan penggunaan bahan-bahan alam, pada penelitian 

sebelumnya tanaman yang pernah diteliti oleh Lestari (2015) mempunyai efek 

pemicu pertumbuhan rambut adalah daun waru (Hibiscus tiliaceus L.) yang kaya 

akan flavonoid.  

Kemampuan sebagai penumbuh rambut dari ekstrak daun waru 

kemungkinan disebabkan oleh kandungan saponin, fenol dan flavonoid. Saponin 

mempunyai kemampuan untuk membentuk busa yang berarti mampu 

membersihkan kulit dari kotoran serta sifatnya sebagai konteriritan, akibatnya 

terjadi peningkatan sirkulasi darah perifer sehingga meningkatkan pertumbuhan 



2 
 

 
 

rambut, demikian juga dengan derivat fenol yang mempunyai aktivitas keratolitik, 

desinfektan serta flavonoid yang mempunyai aktivitas sebagai bakterisid dan anti 

virus yang dapat menekan pertumbuhan bakteri dan virus, sehingga dapat 

mempercepat pertumbuhan rambut dan mencegah kerontokan (Lestari et al. 

2015), untuk melanjutkan penelitian tersebut dikembangkan kearah formulasi, 

salah satu formulasi yang sering digunakan untuk perawatan rambut adalah 

creambath, pada penelitian sebelumnya memang sudah ada penelitian creambath 

dari bahan alam tetapi belum banyak. 

Ekstrak daun waru diformulasi dalam bentuk creambath karena creambath 

biasa digunakan dalam aplikasi sehari-hari, melembutkan dan memberikan efek 

pendinginan pada rambut dan kulit kepala, menyuburkan rambut kering dan rusak, 

serta memberikan efek segar pada rambut, bisa memperlancar peredaran darah, 

mencegah kerontokan serta menyuburkan rambut. Creambath digunakan untuk 

merawat rambut agar tidak berketombe, gatal, rontok maupun lepek terutama bagi 

wanita berjilbab. Kelebihan creambath adalah pijatan pada kulit kepala saat 

creambath akan melemaskan kulit kepala sehingga memudahkan penyerapan 

nutrisi pada rambut sambil memberikan efek relaksasi pada tubuh, dapat 

menembus kulit kepala, penggunaannya yang mudah dan tidak lengket sehingga 

tidak meninggalkan kerak atau lapisan tipis yang dapat memicu terbentuknya 

ketombe. Bahan-bahan formula yang digunakan juga dapat membantu zat aktif 

diabsorbsi lebih baik di dalam rambut, sehingga dapat mempercepat pertumbuhan 

rambut. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian, uji aktivitas 

creambath ekstrak daun waru untuk pertumbuhan rambut dilakukan pada kelinci, 

hasil dari penelitian ini diharapankan dapat memberikan data ilmiah terkait 

formulasi dan efek pertumbuhan rambut dari creambath ekstrak daun waru. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pertama, bagaimana mutu fisik creambath ekstrak daun waru (Hibiscus 

tiliaceus L.)  yang dihasilkan? 
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Kedua, apakah creambath ekstrak daun waru (Hibiscus tiliaceus L.) 

memiliki aktivitas pemicu pertumbuhan rambut pada kelinci? 

Ketiga, pada konsentrasi berapakah sediaan creambath ekstrak daun waru 

(Hibiscus tiliaceus L.) yang paling efektif untuk menunjukkan aktivitas 

pertumbuhan rambut pada kelinci? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui mutu fisik creambath ekstrak daun waru 

(Hibiscus tiliaceus L.) yang dihasilkan. 

Kedua, untuk mengetahui creambath ekstrak daun waru (Hibiscus 

tiliaceus L.) memiliki aktivitas pemicu pertumbuhan rambut pada kelinci. 

Ketiga, untuk mengetahui konsentrasi paling efektif creambath ekstrak 

daun waru (Hibiscus tiliaceus L.) yang menunjukan aktivitas pertumbuhan rambut 

pada kelinci. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data ilmiah terkait formulasi 

dan efek pertumbuhan rambut dari creambath ekstrak daun waru (Hibiscus 

tiliaceus L.). Memberikan dasar penelitian selanjutnya khususnya pengembangan 

penelitian penumbuh rambut dan obat herbal lainnya. 

 

 

 


